BAB III
GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN PT. BANK PANIN
SYARIAH KANTOR CABANG SURABAYA
A. Sejarah PT. Bank Panin Syariah

Bank Panin Syariah adalah salah satu lembaga perbankan terbesar
syariah yang berpusat di Jakarta. Bank Panin Syariah merupakan salah
satu anak perusahaan Bank Panin, bank umum yang menjadi peringkat ke-
enam terbesar di Indonesia yang telah beroperasi selama lebih dari empat
dasa warsa.

Bank ini dulunya bernama Bank Harfa yang berpusat di Surabaya
yang berdiri sejak 1990. PT. Bank Panin Syariah berdiri dan mulai
melaksanakan kegiatan usaha dengan prinsip-prinsip syariah setelah
memperoleh izin operasi syariah dari Bank Indonesia berdasarkan
Keputusan Gubernur BI No.11/52/KEP.GBI/DpG/2009 tanggal 6 Oktober
2009 dan kemudian resmi beroperasi sebagai bank syariah pada tanggal 2
Desember 2009.' Hingga tahun 2014, Panin Syariah telah memiliki 8
kantor cabang dan 5 kantor cabang pembantu yang tersebar di berbagai
kota besar yaitu, Jakarta (1 kantor pusat dan 4 kantor cabang pembantu),
Surabaya (2 kantor cabang), Sidoarjo (kantor cabang pembantu), Malang,
Bandung, Semarang, Solo dan Makasar.

Hingga tahun 2014, Panin Syariah Cabang Surabaya yang berlokasi di

Ruko HR Muhammad Square Blok C.19-20 & 29-30 Surabaya, telah

'“profil Bank Panin Syariah”, dalam http://indojobhunter.com/lowongan-kerja-bank-panin-
syariah.html, “diakses pada” 3 April 2014.
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membuktikan kinerja yang baik dengan didapatkannya banyak

penghargaan (award) seperti :

1. I Rank The Most Efficient Islamic Full Fledge Bank kategori “Bank
Berbasis Syariah yang Efisien” yang diberikan oleh Islamic Finance
Award and Cup (IFAC) pada tahun 2013.

2. Predikat SANGAT BAGUS atas Kinerja Keuangan selama Tahun
2011 dan 2013 yang diberikan oleh Info Bank Syariah dan InfoBank
Award.

3. Piagam Penghargaan Anugerah Perbankan Indonesia 2012 Peringkat 1
Kategori “The Best Bank 2012 in HUMAN CAPITAL Bank Syariah
Asset Rp 1” yang diberikan oleh Anugrah Perbankan Indonesia.

4. 2" Branch in Overall Service Category 2014 untuk kategori
“Pelayanan Servis” yang diberikan oleh Bank Panin Syariah Pusat.

5. 4™ Best Branch in Growth of “Tabungan Haji dan Tabungan Umroh”
2014 untuk kategori ‘“Pertumbuhan Tabungan Haji dan Tabungan
Umroh 2014” yang diberikan oleh Bank Panin Syariah Pusat.

6. Best Syariah 2013 Investor yang diberikan oleh Majalah Investor.
Hingga akhir tahun 2014, kepemilikan saham PT. Bank Panin Syariah

adalah :

1. PT. Bank PANIN Tbk sebesar 52,51%

2. Dubai Islamic Bank sebesar 24,90%

3. Masyarakat sebesar 22,59%
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B. Visi, Misi dan Nilai-Nilai Perusahaan Bank Panin Syariah

L.

3.

Visi
Menjadi bank ritel yang amanah, bertanggung jawab dan
membawa berkah bagi masyarakat.
Misi
a. Mewujudkan layanan keuangan syariah secara profesional, amanah
dan bertanggung jawab.
b. Memberikan produk dan layanan dengan standar terbaik sesuai
kebutuhan nasabah.
c. Menjalin hubungan muamalah yang saling menguntungkan dan
profesional dengan seluruh stakeholder.
d. Menumbuhkan dan menjaga pertumbuhan usaha perbankan syariah
yang schat.
Nilai-Nilai Perusahaan Bank Panin Syariah
Nilai-nilai perusahaan merupakan gabungan dari sejumlah nilai
positif yang diadabtasi insan perusahaan dalam melayani nasabah
melalui sejumlah jasa dan solusi keuangan. Sejumlah nilai dan
keyakinan tersebut disatupadukan menjadi budaya kerja yang
dijunjung tinggi oleh jajaran manajemen serta karyawan sehingga
menjadi acuan dalam berperilaku dan menjalankan bisnis perusahaan.
Sejumlah nilai yang tercermin nyata melalui perilaku setiap
karyawan dalam perusahaan dapat menciptakan daya tahan perusahaan

dalam menghadapi dan mengatasi berbagai jenis tantangan, baik
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internal maupun eksternal, dengan respon yang cepat dan akurat

sehingga dapat menjadikan perusahaan semakin maju dan memperkuat

proses pertumbuhan dan perkembangan. Adapun nilai-nilai perusahan

Bank Panin Syariah adalah sebagai berikut :

a. Integrity

Setiap karyawan di Bank Panin Syariah dalam setiap

tindakannya mampu membawa prinsip moral dan etika yang kuat,
mencerminkan konsistensi antara prinsip-prinsip dan perilaku yang
baik dalam berkata maupun bertindak sesuai dengan kondisi
sebenarnya, menjaga citra dan nama baik perusahaan,
mengutamakan kepentingan perussahaan dengan selalu menhindari
diri dari hal-hal yang dapat mengakibatkan benturan kepentingan,
dan juga menjunjung tinggi Kkepercayaan yang diberikan
perusahaan maupun nasabah.

b. Collaboration

Mengutamakan kerjasama tim, bersinergi untuk mendapatkan

hasil terbaik, dan fokus dalam bertindak. Melalui teamwork
mampu menciptakan sebuah dreamteam dari berbagai macam
talenta karyawan yang sanggup memberikan solusi atas masalah
yang muncul dengan berbagai macam inovasi dan pendekatan, agar

mampu menciptakan sumber daya yang handal.
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c. Accountability

Dalam pengembangan amanah, setiap karyawan di Bank Panin
Syariah memiliki fungsi yang jelas sehingga setiap tindakan dapat
dipertanggungjawabkan akibatnya dan dapat diukur kinerjanya
melalui pengukuran yang jujur dan objektif.

Respect

Semangat kebersamaan adalah hal mutlak yang harus ada
dalam setiap langkah mencapai tujuan. Communications building
diterapkan dengan prinsip saling menghargai, bahwa sebesar atau
sekecil apapun kontribusi yang akan dan telah diberikan oleh setiap
karyawan adalah untuk kepentingan bersama.

Exellence

Nilai ini identik dengan pelayanan prima, demikian halnya
dengan setiap tindakan yang dilakukan oleh karyawan di
perusahaan senantiasa berorientasi kepada kebutuhan nasabah,
pemberian solusi yang efektif dan profesional, memberikan
pelayanan terbaik, beyond costumers expectation dengan tetap
mengedepankan aspek kehati-hatian, dengan ikhlas serta santun

selalu mendahulukan kebutuhan nasabah.

C. Produk PT. Bank Panin Syariah

L.

Produk Dana

a.

Tabungan PaS



b. Tabungan Fleksibel

c. Tabungan Bisnis

d. Giro PaS iB

e. Deposito PaS

f.  Simpanan Fleximax

g. Tabungan Haji PaS

h. Tabungan Umroh PaS
i. Tabungan Rencana PaS
Produk Jasa

a. ATM Card PaS

b. SDB PaS

Jasa Operasional

a.

b.

PBS Kliring

PBS Intercity Clearing

PBS RTGS

Transfer Dalam Kota (LLG)
PBS Referensi Bank

PBS Standing Order

Produk Pembiayaan

Pembiayaan Pemilikan Rumah (PPR) PaS
Pembiayaan Pemilikan Mobil PaS
Pembiayaan Investasi (PI) PaS

Pembiayaan Modal Kerja (PMK) PaS
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e. Pembiayaan Multi Jasa (PMJ) PaS

f. Bank Garansi PaS

5. Produk Tresuri

Layanan Tresuri

D. Struktur Organisasi
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Gambear : Struktur Organisasi PT. Bank Panin Syariah Kantor Cabang

L.

Branch Manager

Surabaya

Bertanggung jawab atas pencapaian dan

kinerja cabang dengan melakukan perencanaan, monitoring dan

evaluasi fungsi dan pencapaian sales, covering area dan

pengelolaan customer untuk memenuhi target penjualan yang

ditetapkan perusahaan.
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2. Branch Business Manager : Memimpin usaha dan
meningkatkan kinerja kantor cabang melalui analisis terhadap
target market, mengembangkan dan menerapkan rencana kerja
penjualan agar dapat memperoleh pencapaian dan pertumbuhan
yang berkelanjutan.

3. Operation Manager : Membantu merencanakan, mengkoordinir
dan mengelola seluruh kegiatan kantor cabang yang terkait
dengan kegiatan operasional dan pelayanan nasabah guna
menjamin kepuasan nasabah dan tercapainya target anggaran
Bank sesuai ketentuan yang berlaku dengan mengacu kepada

prinsip-prinsip perbankan syariah.

E. Strategi Pengembangan Sumber Daya Manusia pada PT. Bank Panin
Syariah Kantor Cabang Surabaya
1. Pelatihan di tempat kerja (On the job training)
Pelatihan on the job adalah pelatihan yang diadakan oleh pihak
Bank Panin Syariah dan dilaksanakan sebagai bagian dari pelaksanaan
kerja karyawan. Pelatihan ini baru dapat diaplikasikan sejak taun 2010.
Pelatihan on the job yang dilaksanakan berupa :
a. Rotasi Pekerjaan (Job Rotation)
Manajemen Bank Panin Syariah melakukan pemindahan tugas
karyawan dari satu pekerjaan ke pekerjaan yang lainnya dengan

menyesuaikan pendidikan dan keahlian karyawan. Rotasi
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pekerjaan dianggap penting karena dapat mengurangi rasa jenuh
dan bosan karyawan terhadap satu pekerjaan yang sama. Dengan
cara ini maka karyawan akan memperoleh banyak pengalaman
dalam bekerja. Pelatihan ini dilakukan maksimal 2 tahun sekali.
Hal ini seperti yang diungakpan oleh Andiswari Susana yang
mengatakan bahwa® :
“Dengan dilaksanakannya program rotasi pekerjaan di
tempat ini, saya dapat banyak pengalaman kerja dan jadi
gak bosan dengan kerjaan saya karna saya tidak
memikirkan satu kerjaan yang sama”

Di tempat kerja yang baru, karyawan akan dapat lebih
mengasah kemampuannya dan dapat mengetahui sampai sejauh
mana kemampuan karyawan tersebut dalam bekerja.

b. Bimbingan (Coaching)

Menurut manajemen Bank Panin Syariah, coaching
merupakan pelatihan dan bimbingan yang dilakukan untuk
karyawan baru. Karyawan baru akan diberikan pengawasan yang
lebih pada masa-masa awal pekerjaannya. Karyawan dibimbing
agar dapat memahami pekerjaannya sehingga dapat bekerja dengan
baik. Dalam program ini manager memegang peranan yang penting

dan sangat berpengaruh terhadap proses adaptasi dan pemahaman

pekerjan baru kepada para karyawannya. Pelatihan ini dilakukan

* Andiswari Susana, Funding Officer, Wawancara, Surabaya, 15 Januari 2015
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setiap penerimaan karyawan baru. Hal ini sesuai dengan

pernyataan bu Esthi Rosalina, yaitu® :
“Kalau metode pelatihan dengan bimbingan disini ini kita
khususkan buat karyawan baru. Biar mereka bisa faham
sama pekerjaannya. Jadi yang bertanggung jawab disini
adalah tiap managernya. Contohnya kalau dia bagian
funding, berarti yang punya tangggung jawab ya Manager
Pemasarannya. Kalau dia teller berarti yang punya
tanggung jawab ya Manajer Operasionalnya”

c. Magang (Understudy)

Manajemen Bank Panin Syariah melakukan program magang
dengan cara penugasan kepada karyawan ke perusahaan cabang
yang lain. Karyawan akan diberikan kesempatan untuk bertugas di
tempat lain untuk mengetahui keadaan kantor cabang yang lainnya.
Keadaan di tempat yang ditugaskan jelas berbeda dengan tempat
sebelumnya, sehingga akan terlatih untuk dapat menyelesaikan
masalah-masalah yang berbeda. Hal ini dibuktikan dengan
pernyataan Hengki Primadona yang menyatakan® :

“Manfaat yang bisa kita ambil dari program magang ini,
kita bisa lebih mengasah ide-ide kita karna kita bukan
bertugas di tempat asli tapi dipindahkan ke kantor cabang
yang lain. Masalah yang ada di kantor cabang satu dengan
kantor cabang lainnya kan pasti beda. Disinilah kita
dituntut untuk lebih mengasah ide-ide kita dalam
menyelesaika masalah-masalah yang berbeda”

Pada pelatihan ini biasanya karyawan akan ditempatkan di

kantor cabang lainnya selama sebulan. Karyawan yang telah

selesai menjalani program magang di kantor cabang lainnya akan

? Esthi Rosalina, Branch Business Manager, Wawancara, Surabaya,l5 Januari 2015
4 Hengki Promadona, Account Officer Commersial, Wawancara, Surabya, 15 Januari 2015
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ditarik kembali ke perusahaan sebelumnya dan dapat juga
dipindahkan ke tempat yang lainnya.
2. Pelatihan di luar tempat kerja (Off the job training)
1. Simulasi (Simulation)
a. Studi Kasus (Case Study)
Metode studi kasus yang diterapkan oleh manajemen
Bank Panin Syariah adalah dengan memberikan suatu kasus
atau permasalahan-permasalahan yang merupakan gambaran
dari situasi yang mungkin dihadapai oleh Bank Panin Syariah
kepada karyawannya dan mereka diharuskan untuk
menganalisis dan mencari solusinya. Dengan cara seperti ini
maka karyawan akan dapat mengembangkan cara berfikir
mereka dalam memecahkan sebuah permasalahan. Pelatihan ini
biasanya dilakukan 3 bulan sekali. Pesertanya adalah seluruh
karyawan PT. Bank Panin Syariah Kantor Cabang Surabaya.
Hal ini sesuai dengan pernyataan Anita Anggreini bagian
Assistan AO yang menyatakan” :
“Penerapan studi kasus disini, jadi peserta pelatihan
dikasih contoh masalah yang mungkin masalah itu
bisa terjadi di kantor ini, terus mereka cari solusinya

gimana. Gunanya ya biar karyawan itu berfikirnya
bisa lebih luas dalam memecahkan masalah”

b. Permainan Peran (Role Playing)

> Anita Anggreini, Assistan AO, Wawancara, Surabaya,15 Januari 2015
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Metode role playing yang diterapkan oleh manajemen
Bank Panin Syariah adalah karyawan diminta untuk
memerankan  individu yang mengharuskannya untuk
melakukan tugas atau pekerjaan tertentu. Dengan cara ini maka
karyawan akan mampu untuk memperbaiki perilakunya dalam
pengembangan hubungan antar manusia dengan organisasi.
Metode ini sangat sering digunakan oleh Bank Panin Syariah,
mengingat Bank Panin Syariah adalah lembaga keuangan yang
bergerak di bidang jasa yang langsung terjun ke nasabah, dan
tiap nasabah mempunyai sikap yang berbeda-beda. Metode ini
juga dilakukan agar karyawan dapat terlatih untuk
menempatkan dirinya pada posisi yang benar dalam
menghadapi permasalahan.® Hal ini sesuai dengan pernyataan
Anita Anggreini yang menyatakan’ :

“Manfaat yang bisa kita ambil dari pelatihan ini adalah kita

bisa memperbaiki perilaku kita, terutama dalam mengatasi

masalah-masalah yang condongnya ke perilaku, seperti
mengatasi nasabah yang tidak sabaran ataupun mengatasi
nasabah yang komplein dengan marah-marah”

c. Pelatihan Beranda (Vestibule)
Pelatihan beranda pada Bank Panin Syariah dilakukan

dengan cara karyawan baru ditempatkan pada ruangan yang

didalamnya terdapat duplikat dari alat-alat yang akan mereka

® Heri Siswanto, Head HRD SDM, Wawancara, Surabaya, 8 Januari 2015
7 Anita Anggreini, Assistan AO, Wawancara, Surabaya, 15 Januari 2015
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temui dalam situasi pekerjaan yang sesungguhnya. Metode ini
biasanya diperuntukkan untuk karyawan baru, khususnya pada
karyawan yang menempati posisi feller. Karyawan diajarkan
cara memakai alat-alat yang nantinya akan digunakan di dunia
kerja yang sebenarnya.

Dengan adanya pelatihan beranda ini maka karyawan akan
memperoleh tingkat kemahiran lebih cepat dengan mempelajari
alat-alat tersebut secara langsung. Selain itu karywan juga tidak
merasa canggung dan aneh dengan alat-alat yang akan mereka

gunakan untuk bekerja.®

2. Presentasi Informasi (Presentation Information)

a. Seminar dan Diklat

Pelatihan dengan metode seminar dan diklat yang ada pada
Bank Panin Syariah ini tidak berdiri sendiri melainkan
diselenggarakan oleh Perusahaan pusat yaitu Bank Panin
Syariah Pusat Jakarta. Pelatihan dengan metode seminar dan
diklt yang ada pada Bank Panin Syariah Kantor Cabang
Surabaya ini dilakukan dengan cara mengirimkan beberapa
karyawannya untuk mengikuti seminar yang di sentralkan di
Bank Panin Syariah Pusat Jakarta. Tujuan dari pengiriman

karyawan untuk mengikuti program ini di kantor pusat adalah

8 Ibid., wawancara
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adalah untuk meningkatkan kinerja karyawan terutama dalam
pelaksanaan tugas keseharian.’
Etos Kerja Karyawan PT. Bank Panin Syariah Kantor Cabang
Surabaya

Sejak mengawali kiprahnya dalam bisnis di bidang perbankan syariah
Indonesia pada tahun 2009, PT. Bank Panin Syariah Kantor Cabang
Surabaya ini secara konsisten menunjukkan kinerja dan frend
pertumbuhan usaha yang positif. Selama tiga tahun terakhir, Bank Panin
Syariah berhasil mengembangkan aset dengan pesat berkat #7ust nasabah
yang menggunakan berbagai produk pembiayaan dan menyimpan dananya
di Bank Panin Syariah. Kinerja yang baik ini terus meningkat karena para
karyawan Bank Panin Syariah memiliki semangat kerja yang tinggi dan
dapat meningkatkan etos kerja mereka sehingga dapat menghasilkan
peformance yang baik."

Untuk dapat mencapai visi dan misi perusahaan maka pihak
manajemen Bank Panin Syariah telah menetapkan delapan kriteria
penilaian etos kerja karyawannya. Penilaian ini dilaksanakan tiga bulan
sekali dan mengharuskan karyawan untuk membuat Key Performance
Indikator. Penilaian tersebut akan dikumpulkan ke grup sumber daya
manusia kantor pusat untuk diinput. Delapan kriteria penilaian etos kerja

yang ditetapkan adalah'" :

° Ersyam Fansuri, Branch Manager, Wawancara, Surabaya, 9 Januari 2015

1% 1bid.
" Ibid.
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1. Kesetiaan
Indikasi dari kesetiaan ini adalah loyal dalam bekerja dan
memiliki kepatuhan yang tinggi. Dengan adanya loyalitas yang ada
pada diri karyawan, maka ia dapat selalu berusaha untuk
mempertahankan nama baik perusahaannya serta mempunyai
hasrat maju dan berkembang bersama perusahaanya. Dan dengan
kepatuhan yang karyawan miliki, ia senantiasa mematuhi peraturan
perusahaan yang ada, menguasai kebijakan-kebijakan yang telah
dibuat oleh pihak perusahaan serta akan memegang teguh
komitmen dan prinsip-prinsip perusahaan di tempat karyawan
bekerja.
Ketaatan ini terbukti dengan tidak adanya karyawan yang
resign selama Bank Panin Syariah ini beroperasi. Hal ini
dibuktikan dengan pernyataan sebagai berikut'? :
“Alhamdulillah sejak kantor ini beroperasi mulai dari tahun
2009 karyawannya gak ada yang resign, yang dikeluarkan
secara tidak baik juga gak ada”

2. Prestasi Kerja

Indikasi dari prestasi kerja adalah bekerja keras, produktif dan
mempunyai semangat kerja yang tinggi. Dengan dimilikinya sifat
kerja keras pada diri karyawan, maka ia dapat menggunakan
waktunya untuk bekerja dan tidak memperhitungkannya. Selain itu

karyawan juga dapat menghasilkan prestasi yang baik dan

' Esthi Rosalina, Branch Business Manager, Wawancara, Surabaya, 15 Januari 2015
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bermanfaat bagi perusahaannya serta tidak mudah menyerah dan
mempunyai kemampuan dan semangat yang keras untuk
menghasilkan sebuah prestasi.

Hasil real yang sudah dicapai karyawan dalam pembuktian
prestasi kerja adalah meningkatnya aset dan laba Bank Panin
Syariah tiap tahunnya. Seperti pada Laporan Neraca Keuangan
tahun 2013 dan 2014 serta Laporan Laba Rugi pada tahun 2013
dan 2014. Pada tahun 2013 aset yang dimiliki oleh Bank Panin
Syariah adalah Rp 90.625.803.891,65 dan rugi sebesar Rp
1.310.636.702,88. Pada tahun 2014 terjadi peningkatan yang
sangat signifikan yaitu peningkatan aset sebesar Rp
325.562.617.294,88 dan perolehan laba meningkat menjadi Rp
693.087.152,14 atau sekitar 160% dari tahun 2013."

Tabel 3.1 Laporan Neraca dan Laporan Laba/Rugi 2013-2014

Tahun Asset Laba/Rugi
2013 90.625.803.891,65 - 1.310.636.702,88
2014 325.562.617.294,88 + 693.087.152,14

Sumber : diolah oleh peneliti

Hasil lain yang telah dicapai oleh karyawan adalah dengan
meningkatnya nasabah. Dan pertumbuhan nasabah yang paling
signifikan terjadi pada tahun 2013 sebanyak 122.561 nasabah
individu dan 660 nasabah corporate, pada tahun 2014 bertambah

menjadi 129.328 nasabah individu dan 954 nasabah corporate.'*

1 1bid.
1 Ibid.
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Hal ini disebabkan karena team work dari karyawan Bank
Panin Syariah yang sangat solid sebagai hasil dari pembinaan
sumber daya mansuia di Bank Panin Syariah.
3. Tanggung Jawab

Indikasi dari tanggung jawab adalah dengan komitmen.
Komitmen yang tinggi yang dimiliki oleh karyawan akan
membuatnya tidak memilah-milih pekerjaan dan membuatnya
selalu bertindak sesuai dengan apa yang dikatakannya dalam
menyelesaikan pekerjaan.

Hasil real yang diperoleh dari sifat tanggung jawab ini adalah
pencapaian target pekerjan yang berhasil dilaksanakan. Misalnya,
untuk grup funding dan grup haji setiap bulanya akan ada target
nasabah. Dan selama tahun 2013 hingga 2014 pencapaian target
selalu berhasil. Hal ini terbukti dengan pernyataan Mahmudi yang
menyatakan' :

“Kalau di Grup Haji, kita punya target. Biasanya perbulan
kita harus dapet minimal 5 nasabah. Alhamdulillah selama
ini kalo kita punya target slalu bisa direalisasikan, karena

ya kita kan harus bertanggung jawab sama kerjaan kita
sendiri”

4. Ketaatan
Indikasi dari ketaatan adalah disiplin. Disiplin yang tinggi

dapat membuat karyawan tidak menunda-nunda pekerjaannya,

15 Mahmudi, Senior OR Haji, Wawancara, Surabaya, 15 Januari 2015
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tidak mangkir dalam melaksanakan tugas kantor dan dapat
membuat karyawan menyelesaikan tugas-tugasnya dalam waktu
yang relatif singkat tetapi tetap menjaga kualitas kerjanya. Hasil
real dari ketaatan ini adalah jarangnya karyawan yang absen dan
datang terlambat karena karyawan memiliki disiplin yang baik.'¢

5. Kejujuran

Indikator dari kejujuran ini adalah integritas, rasa ikhlas dan
tulus. Dengan integritas, karyawan dapat menjunjung tinggi norma,
agama dan adat istiadat dalam melaksanakan tugasnya sehingga
karyawan dapat terhindar dari perilaku-perilaku yang menyimpang.
Dengan memiliki sifat ikhlas karyawan dapat menyelesaikan
seluruh pekerjaanya dengan rasa senang dan tanpa beban. Dan
dengan rasa tulus dalam bekerja, karyawan tidak menghitung-
hitung jasa dan tenaga yang telah ia keluarkan selama mengerjakan
pekerjaannya di perusahaan tempat ia bekerja.

Hasil real yang didapat dari kejujuran adalah tidak ada satupun
karyawan yang korupsi atau menyeleweng selama hampir 5 tahun
Bank Panin Syariah ini beroperasi. Hal ini sesuai dengan
pernyataan pak Ersyam Fansuri selaku Pimpinan Cabang yang
mengatakan'” :

“Saya bangga dengan karyawan-karyawan di bank ini.

Alhamdulillah sejak bank ini beroperasi sampai lima tahun
lamanya, karyawannya gak ada yang nyeleweng satupun.

' Heri Siswanto, Head HRD SDM, Wawancara, Surabaya, 8 Januari 2015
'" Ersyam Fansuri, Branch Manager, Wawancara, Surabaya, 9 Januari 2015
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Ga ada yang korupsi. Ini karena mereka paham agama,
peraturan dan hukum dan mereka sangat menjunjung tinggi
aturan-aturan tersebut”

6. Kerjasama

Indikasi dari kerjasama adalah sifat proactive dan profesional.
Sifat proactive yang dimiliki karyawan menjadikannya selalu dapat
merasa senang hati untuk menerima masukan dan saran yang baik
dari atasan maupun dari rekanan kerjanya atas kesalahan-kesalahan
yang ia lakukan saat bekerja. Selain itu karyawan juga dapat
menjalin hubungan baik dengan karyawaan yang lainnya serta
berperan aktif dalam mencapai tujuan bersama. Dan dengan sifat
profesionalnya, karyawan mampu memberikan pelayanan yang
baik kepada nasabah-nasabah perusahaannya sehingga kerjanya
dapat memuaskan nasabah tersebut serta tidak menimbulkan
keluhan. Selain itu karyawan juga dapat membedakan masalah
pribadinya dengan urusan pekerjaan.

Kerjasama yang sudah dilakukan oleh Bank Panin Syariah
Kantor Cabang Surabaya adalah kerjasama dengan Perusahaan
Induk, Bank Panin dalam memperluas jaringan melalui pelucuran
ATM on Us dan telah bergabung dalam ATM BERSAMA. Selain
itu juga bekerjasama dalam hal memfasilitasi nasabah Tabungan
Haji dan Umrah agar dapat melakukan transaksi penyetoran di
Bank Panin yang memiliki 501 jaringan kantor secara nasional.

Selain bekerjasama dengan Perusahaan Induk, Bank Panin Syariah
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juga bekerjasama dengan Dewan Pengawas Syariah terkait
pemenuhan prinsip syariah.'®
7. Daya Pikir

Indikasi dari daya pikir adalah sifat inisiatif, kreatif dan
inovatif. Dengan ketiga sifat tersebut, karyawan dapat melakukan
usaha yang lebih tanpa perlu diminta demi untuk memaksimalkan
pekerjaannya, aktif memberikan ide-ide yang baik dan secara tepat
sebagai solusi atas permasalahan yang muncul saat melaksanakan
tugas serta mampu menyusun rencana kerja, melaksanakannya dan
memonitor pelaksanaannya sehingga dapat memberikan hasil yang
memuaskan yang berguna bagi perusahaan.

Hasil real yang diperoleh adalah karyawan dapat memasarkan
produknya dengan baik dan dengan berbagai cara. Salah satunya
dengan cara “jemput bola” yang dilakukan oleh Grup Pemasaran
seperti dengan mendirikan stand-stand di berbagai acara. Gunanya
adalah untuk sosialisai Bank Panin Syariah, untuk memasarkan
produk-produk perusahaan dan juga untuk menarik nasabah.
Karena Bank Panin Syariah menilai sistem “jemput bola” lebih
efektif daripada hanya berdiam diri di kantor."

8. Ketekunan
Indikasi dari ketekunan ini adalah bekerja tanpa pamrih, on

schedule dan efektif. Dengan bekerja tanpa pamrih menjadikan

'® Esthi Rosalina, Branch Business Manager, Wawancara, Surabaya, 15 Januari 2015

Y Ibid.
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tugas yang didapatkan oleh karyawan bukan sebagai beban,
melainkan sebagai amanah dan penghargaan atas kemampuan yang
ada pada dirinya. Selain itu karyawan juga dapat menyelesaikan
pekerjaan pada waktunya serta dapat mengelola waktu sebaik
mungkin dan menghindari penggunaan waktu untuk hal-hal yang
tidak bermanfaat.

Hasil real dari ketekunan adalah karyawan dapat bekerja
secara efektif dan dapat menyelesaikan pekerjaannya tepat waktu.
Misalnya pada karyawan grup funding, mereka selalu memikili
target pekerjaan setiap hari yang harus diselesaikan. Hal ini seperti
yang dinyatakan oleh Andiswari Susana’ :

“Setiap karyawan disini punya target yang harus terlaksana.
Misalnya kayak karyawan di grup funding, targetnya setiap
karyawan harus bisa meng-input data sebanyak sekian, ya
itu harus diselesaikan. Dan alhamdulillah selama ini target

selalu terpenuhi, jadi ya dari diri sendiri bisa ngrasa puas
sama kerjaannya kalo bisa selesai tepat waktu”

Berikut ini adalah tabel rumusan etos kerja karyawan PT. Bank Panin

Syariah Kantor Cabang Surabaya :

Tabel 3.1. Rumusan Etos Kerja Karyawan PT. Bank Panin Syariah Kantor

Cabang Surabaya

No | Tolok Ukur Indikasi Output Hasil Real

1 Kesetiaan Loyal Berusaha untuk | Tidak ada karyawan
mempertahankan nama | yang resign ataupun
baik perusahaan. dikeluarkan selama
Berhasrat maju dan | Bank Panin Syariah
berkembang bersama | Kantor Cabang
perusahaan. Surabaya ini beroperasi

Kepatuhan Mematuhi peraturan, | selama lima tahun.

menguasai kebijakan dan

0 Andiswari Susana, Funding Officer, Wawancara, Surabaya, 15 Januari 2015
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memegang teguh komitmen

dan prinsip-prinsip
perusahaan.

Prestasi Kerja keras Tidak pernah | Pada tahun 2013 aset

Kerja memperhitungkan  berapa | yang dimiliki oleh Bank
lama waktu yang telah | Panin Syariah adalah Rp
dihabiskan untuk bekerja. 90.625.803.891,65 dan

Produktif Menghasilkan prestasi kerja | rugi sebesar Rp
yang  bermanfaat  bagi | 1.310.636.702,88. Pada
perusahaan. tahun 2014  terjadi

Semangat Tidak mudah menyerah dan | peningkatan yang sangat

Kerja mempunyai  kemampuan | signifikan yaitu
keras  untuk  mencapai | peningkatan aset sebesar
prestasi kerja. Rp 325.562.617.294,88

dan  perolehan laba
meningkat menjadi Rp
693.087.152,14 atau
sekita 160% dari tahun
2013.

Tanggung | Komitmen Tidak memihak dan | Target yang sudah

Jawab memilih-milih pekerjaan. dibuat oleh masing-
Selalu  bertindak sesuai | masing karyawan selalu
dengan apa yang dikatakan | dapat dilaksanakan.
dalam menyelesaikan tugas.

Ketaatan Disiplin Menyelesaikan tugas dalam | Jarangnya karyawan
waktu yang relatif singkat | yang absen ataupun
tetapi tetap menjaga | datang terlambat karena
kualitas kerja. karyawan  mempunyai
Tidak menunda-nunda | disiplin yang baik.
pekerjaan.

Tidak  mangkir  dalam
melaksanakan tugas.

Kejujuran Integritas Menjunjung tinggi norma, | Tidak ada karyawan
agama dan adat istiadat | yang berbuat negatif
dalam melaksanakan | seperti korupsi selama
pekerjaan sehingga | bank ini  beroperasi
karyawan terhindar dari | selama lima tahun.
perilaku  yang  sifatnya
negatif.

Ikhlas Melaksanakan tugas dan
perintah dengan senang hati
dan tanpa beban.

Tulus Bekerja dengan tulus, tidak
menghitung-hitung jasa dan
tenaganya  yang  telah
dikeluarkan dalam
menjalankan tugas.

Kerjasama | Proactive Dengan senang hati | Menjalin kerjasama

menerima masukan dan
saran baik dari atasan

yang  baik  dengan
Perusahaan Induk yaitu
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maupun rekanan kerjanya
atas kesalahan yang
dilakukan saat bekerja.

Menjalin hubungan yang
baik dengan karyawan yang
lainnya serta dapat berperan

Bank  Panin  dalam
memperluas  jaringan
melalui pelucuran ATM
on Us dan telah
bergabung dalam ATM
BERSAMA. Selain itu

On Schedule

Efektif

Menyelesaikan tugas tepat
pada waktunya.

Mengelola waktu sebaik
mungkin dan menghindari
penggunaan waktu untuk
hal-hal yang tidak
bermanfaat.

aktif dalam  mencapai | juga bekerjasama dalam
tujuan bersama. hal memfasilitasi
Profesional Mampu memberikan | nasabah Tabungan Haji
pelayanan yang  baik | dan Umrah agar dapat
kepada nasabah sehingga | melakukan transaksi
kerjanya dapat memuaskan | penyetoran di  Bank
nasabahnya serta tidak | Panin yang memiliki
menimbulkan keluhan. 501 jaringan kantor
Dapat membedakan | secara nasional.
masalah pribadi dengan
urusan pekerjaan.

Daya Pikir | Inisiatif, Melakukan usaha yang | Menarik nasabah
Kreatif, dan | lebih tanpa diminta untuk | dengan cara “jemput
Inovatif memaksimalkan bola”. Dilakukan dengan

pekerjaannya. cara mendirikan stand-
Aktif memberi ide-ide | stand pada acara-acara
secara tepat sebagai solusi | tertentu guna sosialisasi
atas permasalahan yang | produk Bank Panin
muncul saat melaksanakan | Syariah.

tugas .

Mampu menyusun rencana

kerja, melaksanakannya

dan memonitor

pelaksanaannya sehingga

memberikan hasil yang

memuaskan.

Ketekunan | Tanpa Menjadikan tugas yang | Tugas dan terget bisa

Pamrih karyawan dapatkan sebagai | terselesaikan tepat
amanah dan penghargaan | waktu.
atasan atas kemampuan
dirinya, bukan sebagai
beban.

Sumber : diolah oleh peneliti




